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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh Return On Equity (ROE), Deviden Payout Ratio (DPR), Earning Per Share (EPS) dan Debt To Total Asset Ratio (DAR) terhadap Return Saham perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2016. Teknik sampling yang diguanakn adalah Time Series dan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 45 perusahaan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel Return On Equity (ROE), Deviden Payout Ratio (DPR), Earning Per Share (EPS) dan Debt To Total Asset Ratio (DAR) sebagai variabel independen; Return saham sebagai variabel dependen. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda. Hipotesis uji yang digunakan uji t statistik dan uji F statistik pada tingkat signifikansi 5%. Data di analisis menggunakan software pengolahan data statistik SPSS 15.00 for windows. Hasil penelitian ini menunjukan Return On Equity (ROE), Deviden Payout Ratio (DPR), dan Earning Per Share (EPS) secara parsial (uji ststistik t) maupun simultan (uji statistik F) tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. Sedangkan Debt To Total Asset Ratio (DAR) berpengaruh signifikan terhadap return saham secara parsial (uji statistik t).
Kata kunci :   Return On Equity (ROE), Deviden Payout Ratio (DPR), Earning Per Share (EPS), Debt To Total Asset Ratio (DAR), dan Return Saham
ABSTRACT
This study was conducted to analyze the effect of  Return On Equity (ROE), Deviden Payout Ratio (DPR), Earning Per Share (EPS) and Debt To Total Asset Ratio (DAR) to Stock Return LQ 45 companies listed in Indonesia Stock Exchange 2015-2016. The sampling technique used wastime series sampling and number of samples used by 45 companies. The variables used in this study was variable Return On Equity (ROE), Deviden Payout Ratio (DPR), Earning Per Share (EPS) and Debt To Total Asset Ratio (DAR) as independen variables; Stock Return as dependen variable. Methods of analysis used in this study is multiple linear regression. Hypotesis test used t statistics dan F statisticsat the 5% significancae level. Analyzing data using statistical data processing software SPSS 15.00 for windows The result of this study indicate that the Return On Equity (ROE), Deviden Payout Ratio (DPR), and Earning Per Share (EPS) partial (statistical t test) orsimultaneously (statistical F test) has no significancae effect on Stock Return. Only Debt To Total Asset Ratio (DAR) partial (statistical t test) has significancae effect on Stock Return. 
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PENDAHULUAN
Saat ini perkembangan perekonomian yang didukung oleh teknologi  sudah semakin maju, banyak perusahaan yang mengembangkan usahanya dan melakukan kegiatan dalam rangka meraih dana untuk ekspansi bisnis dengan berbagai cara agar investor mendapatkan keuntungan. Pasar modal merupakan sarana yang paling efektif untuk para investor menanamkan modalnya agar memperoleh keuntungan. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dalam kegiatan operasionalnya merupakan fokus utama dalam penilaian dalam prestasi, karena dari laba perusahaan akan diketahui kemampuan perusahaan dalam pemenuhan kewajiban bagi para investornya dan juga elemen penting dalam penciptaan nilai perusahaan yang menunjukkan prospeknya pada masa yang akan datang.
Kondisi pasar modal di Indonesia saat ini juga membaik  dikarenakan adanya dana repatriasi dari program yang di genjot pemerintah mengenai tax amnesty, ada repatriasi Rp. 143 Triliun yang telah di sepakati oleh para wajib pajak. Selain itu, Bank Sentral Amerika Serikat The Fed akan menakan suku bunga sampai 3 kali lipat, sehingga tidak akan mempengaruhi kepercayaan para investor untuk menarik dana meraka di pasar modal Indonesia. Tentunya ini menjadi peluang besar bagi para investor terutama bagi mereka yang telah menanamkan modalnya di bursa modal Indonesia. Dalam artian, investor akan mencari return yang sangat optimal, yaitu dalam risk and return ada hal terkait, bisa saja para investor mencoba di tempat lain seperti Fed Fund Rate (FFR) yang kemudian investasi meningkat, tapi meningktnya tersebut hanya berapa banyak saja jika dibandingkan di Indonesia yang masih tinggi returnnya. (http://www.meidi123.net/2017/05/kondisi-pasar-saham-indonesia-saat-ini.html)
Pasar modal (bursa efek) merupakan jembatan untuk distribusi kesejahteraan (Wealth Distribution) kemasyarakat, walapun ada indikasi di bursa efek Indonesia bahwa setelah swastanisasi, investor lebih berorientasi pada capital gain, namun informasi informasi mengenai dividen tetaplah diperlukan. Hal tersebut disebabkan salah satu faktor yang mempengaruhi keuntungan saham adalah harapan investor  terhadap tingkat pendapatan dividen yang akan datang. Pada akhir tahun 2016 Perdagangan saham di Bursa Efek Indonesia (BEI) resmi ditutup dengan capaian IHSG (Indeks Harga Saham Gabungan) 5.296.  Nurwida, kepala Eksekutif Pengwas Pasar Modal Otoritas Jasa Keuangan atau OJK mengungkapkan bahwa perdagangan di pasar modal tahun 2017 masih memiliki potensi yang cukup baik, itu artinya pasar saham di Indonesia tahun 2017 tetap aman. (https://finance.detik.com/bursa-valas/3384761/ojk-prediksi-kondisi-pasar-modal-ri-di-2017-lebih-baik)
Informasi akuntansi dalam  bentuk laporan keuangan banyak memberikan manfaat bagi pengguna sebagai alat bantu pembuatan keputusan. Laporan keuangan perusahaan menunjukan informasi tentang kerja, aliran kas perusahaan dan informasi lain yang berkaitan dengan laporan keuangan. Memprediksi keuntungan saham dapat menggunakan laporan keuangan, karena informasi yang tercermin dalam laporan keuangan dapat untuk menilai kinerja perusahaan dalam rangka mengelola bisnisnya. Investor menginvestasikan dananya dalam bentuk saham dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan sebagai imbalan atas resiko yang akan dihadapinya. Investasi saham dinilai memiliki tingkat resiko yang lebih besar karena expected return dari investasi ini sifatnya tidak pasti, oleh karena itu informasi mengenai keuntungan saham dan resiko dari investasi saham menjadi hal yang penting bagi investor dalam mempertimbangkan suatu investasi.
Keuntungan yang diperoleh dari perubahan efek yaitu saham, diperoleh melalui dividen dan capital gain. Investor dalam menentukan investasinya memiliki pertimbangan berbeda, ada yang ingin menguasai perusahaan atau harapan memperoleh dividen bila perusahaan laba. Pada umumnya dividen yang diterima memiliki presentase kecil, disamping itu juga ada investor yang melakukan jual beli saham dengan maksud untuk memperoleh capital gain, yaitu dengan harapan memperoleh selisih lebih harga pada saat pembeliaan atau penjualan saham (Jogiyanto;2000:108)
Investor mencoba mempelajari nilai intrinsik dari suatu saham dengan menggunakan data keuangan perusahaan, misalnya laba, dividen, yang dibayarkan, penjualan, biaya untuk mengidentifikasi pertumbuhan, memahami sifat dasar dan karakteristik operasional perusahaan. Analisis ini memuat informasi risiko yang dihadapi dan menyatukan dalam proses penilaian ekuitas secara menyeluruh. Analisis menggunakan data pasar dari saham misalnya keuntungan dan volume transaksi saham untuk menentukan nilai saham. Analisis ini mengansumsikan bahwa keuntungan saham ditentukan oleh permintaan dan penawaran sehingga untuk mengestimasikan keuntungan saham dilakukan dengan mempelajari perubahan-perubahan harga saham dimasa lalu dan arah trend harga (Jogiyanto, 2000; 08)
Keuntungan saham merupakan faktor penting dalam investasi saham maka variabel-variabel yang dapat mempengaruhi keuntungan saham pun menjadi perhatian para investor. Hal inilah yang menyebabkan banyaknya penelitian dengan  menggunakan berbagai variabel guna menjelaskan keuntungan saham.
Kondisi pasar modal di Indonesia saat ini memerlukan informasi akuntasi yang merupakan informasi yang relevan untuk dipertimbangkan dalam penyatuan keputusan di pasar modal, namun  demikian seiring dengan pesatnya laju perkembangan  pasar modal di Indonesia akhir-akhir ini, bukan hal yang tidak mungkin apabila peranan informasi akuntansi dalam proses pengambilan keputusan akan menjadi semakin penting. Studi di masa lalu telah menunjukan pentingnya laporan keuangan tahunan perusahaan sebagai sumber informasi untuk keputusan investasi ( Susanto : 1997 : 5).
Tujuan utama investor berinvestasi di pasar modal adalah untuk mendapatkan keuntungan. Investasi yang dipilih oleh investor adalah alternatif investasi yang dapat memberikan tingkat keuntungan (return) paling tinggi, namun demikian dalam praktiknya tingkat keuntungan yang sesungguhnya (actual return) diperoleh investor tidaklah selalu sama dengan tingkat keuntungan yang diharapkan (expected return) sebenarnya, maka dalam berinvestasi dipasar modal selain faktor keuntungan, investor juga harus mempertimbangkan faktor risiko.(risk).
Melihat perkembangan perekonomian saat ini membuat para investor mencari alternatif lain yang lebih menguntungkan, sehingga memberikan batas yang semakin sempit bagi peningkatan penanaman modal dalam saham-saham yang dijual di bursa efek. Permasalahan yang muncul adalah sejauh mana perusahaan mampu mempengaruhi keuntungan saham dipasar modal dan faktor atau variabel apa saja yang dapat dijadikan indikator, sehingga memungkinkan perusahaan memperhitungkannya, sehingga tujuan meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan nilai saham yang diperdagangkan di pasar modal dapat dicapai. Faktor-faktor yang mempengaruhi return saham, yaitu Return On Equity (ROE), Dividend Payout Ratio (DPR), Earnings Per Share (EPS) dan Debt to Total Asset Ratio  (DAR). 
Return On Equity (ROE) digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian atas investasi bagi pemegang saham biasa. Devidend Payout Ratio (DPR) disebut juga rasio pembagian laba dimana investor lebih suka bila perusahaan menetapkan DPR rendah karena dengan menginvestasikan kembali keuntungan akan menaikan nilai perusahaan atau harga saham, akan menguntungkan investor terhadap keuntungan yang diperoleh. Earnings Per Share (EPS) menunjukan tingkat keuntungan yang diperoleh perusahaan melalui nilai per lembar saham. Debt to Total Asset Ratio  (DAR) menggambarkan rasio hutang (debtration) yang menunjukan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjang, informasi rasio hutang yang diukur dengan debs to total asset dalam manajemen perusahaan menggunakan informasi dari neraca perusahaan.
Pada penelitian terdahulu Titis Rahma Wahyu Ningrum (2016) melakukan penelitian mengenai pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), Total Asset Turn Over (TATO), Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS) terhadap perubahan harga saham Perusahaan Properti di BEI sebanyak 7 sampel perusahaan. Mengunakan analisis statistik regresi berganda, hasil penelitiannya adalah CR berpengaruh positif dan berpengaruh signifikan terhadap perubahan harga saham; DAR berpengaruh positif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan harga saham; TATO berpengaruh positif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan harga saham; ROE berpengaruh positif dan berpengaruh signifikan terhadap perubahan harga saham; EPS berpengaruh positif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan harga saham; ROE memiliki pengaruh dominan terhadap perubahan harga saham dengan koefisien determinasi parsial yang paling besar.
Susan Mey Indrawati (2012) melakukan penelitian mengenai pengaruh Earning Per Share (EPS), Debt to Equity Ratio (DER), Price to Book Value (PBV), Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE) terhadap return saham pada Perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI periode tahun 2009 sampai dengan 2011. Penelitian ini menggunakan regresi linear berganda guna memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan antara variabel satu dengan variabel lain. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel EPS, DER, PBV, ROA, dan ROE secara simultan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap return saham. Secara parsial hanya variabel ROA yang mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap return saham, sedangkan variabel yang lainnya yaitu EPS, DER, PBV, dan ROE tidak berpengaruh secara signifikan terhadap return saham. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel yang berpengaruh paling dominan dan efektif dalam memprediksi return saham yaitu hanya variabel Return on Assets (ROA).
Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian teori di atas, maka rumusan hipotesis peneltian ini adalah:
H1 : Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara Return on equity (ROE), Devidend Pay Out Ratio ( DPR ), Earnings Per Share ( EPS ), dan Debt to Total Asset Ratio  ( DAR ) terhadap Return saham pada perusahaan  - perusahaan yang tergabung dalam LQ45 periode 2015- 2016 secara parsial.
H2 : Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara Return on equity (ROE), Devidend Pay Out Ratio ( DPR ), Earnings Per Share ( EPS ), dan Debt to Total Asset Ratio  ( DAR ) terhadap Return saham pada perusahaan – perusahaan yang tergabung dalam LQ45  periode 2015 – 2016 secara simultan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 di BEI periode 2015-2016. LQ45 digunakan karena merupaka kumpulan saham paling likuid di bursa efek indonesia. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah ROE, DPR, EPS, DAR  dan variabel terikatnya adalah return saham. Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder, dimana jenis data yang digunakan merupakan data kuantitatif yang bersumber dari laporan keuangan tahunan perusahaan sampel selama periode penelitian, yang dapat diakses melalui situs www.idx.co.id. 
Teknik sampling yang diguanakn adalah Time Series dan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 45 perusahaan. Model analisis regresi linear berganda berperan sebagai teknik analisis, tetapi telebih dahulu harus lolos uji asumsi klasik, karena suatu model regresi yang baik merupakan model regresi yang datanya berdistribusi normal, tidak memiliki masalah multikolinearitas, heterokedastistas, dan autokorelasi.

HASIL PENELITIAN
1. Uji asumsi klasik
a. Uji Multikolonieritas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variable bebas (independent). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. 
Tabel 4.2
Hasil Uji Multikolineritas
[image: ]


Model regresi yang baik adalah tidak adanya multikolonieritas. Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10, sehingga tidak terdapat multikolonieritas.dalam model regresi.

b. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji adanya korelasi antar faktor gangguan yang masuk dalam model regresi. Uji Autokorelasi dilakukan dengan Run Test. 

Tabel 4.3
Hasil Uji Autokorelasi - Run Test
[image: ]
Apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi. Karena nilai signifikansi 1,000 lebih dari 0,05  maka tidak terjadi autokorelasi.  
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain jika volume dari residual satu ke pengamatan yang lain tetap. Untuk menguji heteroskedastisitas digunakan uji Glejser. Hasil uji adalah sebagai berikut :





Tabel 4.4
Hasil Uji Heteroskedastisitas
[image: ]
Model regresi yang baik adalah homoskedastitas  atau tidak terjadi Heteroskedastisitas (Sig. > 0,05). Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tidak terdapat signifikansi pada masing-masing variabel, sehingga dapat disimpulkan lolos uji heteroskedastisitas.
d. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variable bebas keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk menguji apakah distribusi data normal atau dilakukan dengan uji kolmogorov smirnov dan uji plot. Hasil uji normalitas adalah sebagai berikut :
Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov
[image: ]
Gambar 4.1
Normal P-P Plot
[image: ]
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai kolmogorov smirnov adalah 0,067 lebih besar dari 0,05 dan data / titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal sehingga dapat disimpulkan data terdistribusi secara normal. 

2. Uji regresi linier berganda
a. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (ROE, DPR, EPS dan DAR) terhadap variabel terikat (Return Saham). Persamaan garis regresi dapat dirumuskan sebagai berikut :
Y 	= a + b1X1 + b2X2 + b3X3  + b4X4  + e
Proses perhitungan dalam analisis regresi linear berganda menggunakan bantuan komputer program SPSS ver 15 for Windows. Hasil pengolahan komputer dapat diketahui persamaan koefisien regresi linier berganda yang diperoleh adalah sebagai berikut :









Tabel 4.6
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
[image: ]
[bookmark: _Hlk496004108]Y 	= - 27,422 - 0,132 X1 + 0,167 X2 - 0,016 X3 + 0,894 X4 + e
Persamaan tersebut dapat diinterprestasikan sebagai berikut :
a 	=	-27,422 artinya apabila ROE, DPR, EPS dan DAR konstan, maka return saham akan negatif.
b1	=	-0,132 variabel ROE berpengaruh secara negatif terhadap return saham. Apabila ROE meningkat satu angka maka return saham juga akan turun sebesar 0,132 dengan asumsi bahwa variabel yang lain tetap.
b2	=	0,167 variabel DPR berpengaruh secara positif terhadap return saham. Apabila DPR meningkat satu angka maka return saham akan meningkat sebesar 0,167 dengan asumsi bahwa variabel yang lain tetap.
b3	=	-0,016 variabel EPS berpengaruh secara negatif terhadap return saham. Apabila EPS meningkat satu angka maka return saham akan turun sebesar 0,016 dengan asumsi bahwa variabel yang lain tetap.
b4	=	0,894 variabel DAR berpengaruh secara positif terhadap return saham. Apabila DAR naik satu angka maka return saham juga akan meningkat sebesar 0,894 dengan asumsi bahwa variabel yang lain tetap.
Berdasarkan data di atas juga diketahui bahwa variabel DAR mempunyai pengaruh paling dominan terhadap return saham. Karena variabel DAR mempunyai nilai koefisien regresi yang lebih tinggi dibandingkan variabel yang lain yaitu sebesar 0,894



b. Uji t
Analisis ini digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Hasil Uji t sebagai berikut :
   					        Tabel 4.7
    Hasil Uji t 
	Coefficients(a)

	[bookmark: _Hlk496004791]Model
	 
	t
	Sig.

	1
	(Constant)
	-1,303
	,200

	 
	ROE
	-,359
	,721

	 
	DPR
	,949
	,348

	 
	EPS
	-,924
	,361

	 
	DAR
	2,730
	,009


a  Dependent Variable: RETURN SAHAM
1). Uji t ROE (X1) terhadap return saham (Y)
Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut :
a). Menentukan Hipotesis Nihil (Ho) dan Hipotesis Alternatif (Ha)
Ho = 1 = 0, 	variabel ROE tidak berpengaruh secara signifikan terhadap return saham
Ha = 1  0, 	variabel ROE berpengaruh secara signifikan terhadap return saham
b). Menentukan level of significance ( = 0,05)
Df  	= ( /2 ; n – 1 – k )
		= (0,05/2 ; 45– 1 – 4)
		= 0,025 ; 40
		= 2,021



c). Kriteria Pengujian
Daerah Terima

	

      Daerah Tolak 			                       Daerah Tolak
      		          -2,021			                                    2,021
                Gambar 4.2 Daerah Penerimaan Ho (Uji t)
Ho diterima apabila  -2,060 < t hitung < 2,060
Ho ditolak apabila t hitung > 2,060 atau t hitung < -2,060
d). Perhitungan Nilai t

t= -0,359
e). Kesimpulan
Hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung (-0,359) < t tabel (2,021) atau nilai signifikansi 0,721 > 0,05 maka Ho diterima, sehingga variabel ROE tidak berpengaruh secara signifikan terhadap return saham.
  
2). Uji t DPR (X2) terhadap return saham (Y)
Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut :
a). Menentukan Hipotesis Nihil (Ho) dan Hipotesis Alternatif (Ha)
Ho = 1 = 0, 	variabel DPR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap return saham
Ha = 1  0, 	variabel DPR berpengaruh secara signifikan terhadap return saham
b). Perhitungan Nilai t

t= 0,949
c). Kesimpulan
Hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung (0,949) < t tabel (2,021) atau nilai signifikansi 0,348 > 0,05 maka Ho diterima, sehingga variabel DPR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap return saham.
 
3). Uji t EPS (X3) terhadap return saham (Y)
Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut :
a). Menentukan Hipotesis Nihil (Ho) dan Hipotesis Alternatif (Ha)
Ho = 1 = 0, 	variabel EPS tidak berpengaruh secara signifikan terhadap return saham
Ha = 1  0, 	variabel EPS berpengaruh secara signifikan terhadap return saham
b). Perhitungan Nilai t

t= -0,924
c). Kesimpulan
Hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung (-0,924) < t tabel (2,021) atau nilai signifikansi 0,361 > 0,05 maka Ho diterima, sehingga variabel EPS tidak berpengaruh secara signifikan terhadap return saham. Hal ini dikarenakan laba per lembar saham pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di LQ45 pada tahun 2015-2016 tergolong kecil.            

4). Uji t DAR (X4) terhadap return saham (Y)
Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut :
a). Menentukan Hipotesis Nihil (Ho) dan Hipotesis Alternatif (Ha)
Ho = 1 = 0, 	variabel DAR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap return saham
Ha = 1  0, 	variabel DAR berpengaruh secara signifikan terhadap return saham
b). Perhitungan Nilai t

t= 2,73
c). Kesimpulan
Hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung (2,73) > t tabel (2,021) atau nilai signifikansi 0,009 < 0,05 maka Ho ditolak, sehingga variabel DAR  berpengaruh secara signifikan terhadap return saham.            

c. Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Hasil uji F adalah sebagai berikut :

Tabel 4.8
Hasil Uji F 

[image: ]
Langkah-langkah pengujiannya adalah :
1). Menentukan Ho dan Ha
Ho : 1 = 2 = 3 = 0   	 (Tidak ada pengaruh yang signifikan secara bersama-sama variabel ROE, DPR, EPS dan DAR terhadap return saham)
Ha : 1  2   3   0	(Ada pengaruh yang signifikan secara bersama-sama variabel ROE, DPR, EPS dan DAR terhadap return saham)
2). Menentukan  Level of significance (  = 0,05)
df 	= F ; (k) : (n–1–k)
		= 0,05 ; (4) :  (45 – 1 –4)
		= 2,61
3). Kriteria Pengujian

Daerah Terima


						       Daerah Tolak
				      2,61
Gambar 4.3 Daerah Penerimaan Ho (Uji F)
Ho diterima apabila F hitung < 2,61
Ho ditolak apabila F hitung > 2,61
4). Perhitungan nilai F

F= 2,496
5). Kesimpulan 
Nilai F hitung (2,496) < dari nilai F tabel (2,61) atau nilai signifikansi 0,058 > 0,05 maka Ho diterima sehingga tidak ada pengaruh yang signifikan variabel ROE, DPR, EPS dan DAR terhadap return saham secara simultan. 

d. Koefisien determinasi 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan atau pengaruh yang diberikan variabel bebas terhadap variabel terikat yang ditunjukkan dengan persentase. 


Tabel 4.9
Koefisien Determinasi
[image: ]
Perhitungan program SPSS diperoleh nilai Adjusted R Square  = 0,120 berarti variabel ROE, DPR, EPS dan DAR memberikan pengaruh sebesar 12% terhadap return saham, sedangkan sisanya 88% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti, misalnya Earning Per Share, Net Profit Margin.

PEMBAHASAN
1. Return on Equity (ROE) merupakan salah alat utama investor yang paling sering digunakan dalam menilai suatu saham. Dalam perhitungannya, secara umum ROE dihasilkan dari pembagian laba dengan ekuitas selama setahun terakhir. ROE bisa memberikan gambaran pokok :
1. 	Kemampuan perusahaan menghasilkan laba  
2. 	Efisiensi perusahaan dalam mengelola aset 
Dalam hasil penelitian ini ROE memberikan pengaruh yang negatif dan tidak signifikan terhadap return saham, maka dapat diambil kesimpulan bahwa  kemampuan perusahaan menghasilkan laba  dan efisiensi perusahaan dalam mengelola aset kurang baik sehingga return saham mengalami penurunan.
ROE tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham, hal ini sesuai dengan penelitian Muty Ariani.
2. Devident Pay Out Ratio (DPR) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap return saham. Apabila DPR meningkat maka return saham juga akan meningkat, akan tetapi DPR tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian dari Ayu Nurhayati Aisyah dan Kastawan Mandala karena juga terdapat perbedaan dalam mengambil sampel penelitian.
3. Bagi sebuah perusahaan, laba adalah komponen yang penting. Nilai (angka) Meskipun laba bersih per lembar atau Earnings Per Share (EPS) selalu diperhatikan oleh para investor dan analis saham, akan tetapi belum tentu berpengaruh terhadap return saham. Hasil penelitian menunjukkan EPS tidak berpengaruh terhadap return saham. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Latipah Retno Sari karena perbedaan pengambilan sampel. EPS lebih efektif dalam hal keputusan investasi  perusahaan yang sejenis.
4. Rasio Debt to Total Asset Ratio (DAR) adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua kewajiban keuangannya. Hasil penelitian menunjukkan DAR berpengaruh positif signifikan terhadap return saham. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang mempunyai DAR yang positif maka perusahaan tersebut juga mempunyai return saham yang baik pula, sehingga perusahaan tersebut mampu memenuhi semua kewajiban keuangannya.

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari analisis data dan pembahasan, kesimpulan dalam penelitian ini adalah Return On Equity (ROE) secara parsial / individu tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. Hal ini dikarenakan hasil perhitungan diperoleh nilai koofisien regresi -0,359, kurang dari t tabel 2,021 dan nilai Sig. 0,348 lebih besar dari signifikansi yang di tetapkan sebesar 0,05. Variabel Deviden Pay out Ratio (DPR) secara parsial / individu tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. Hasil perhitungan diperoleh nilai koofisien regresi 0,949 kurang dari t tabel 2,021 dan nilai Sig. 0,348  lebih besar dari signifikansi yang di tetapkan sebesar 0,05.  Variabel Earning per Shares (EPS) secara parsial / individu tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. Hasil perhitungan diperoleh nilai koofisien regresi -0,924  kurang dari t tabel 2,021  dan nilai Sig 0,361 lebih dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini dikarenakan laba per lembar saham pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di LQ45 pada tahun 2015-2016 tergolong kecil. VariabelDebt to Total Asset Ratio (DAR) secara parsial / individu berpengaruh signifikan terhadap return saham. Hal ini dibuktikan dengan perhitungan diperoleh koofisien regresi 2,73 lebih dari t tabel 2,021 dan nilai Sig. 0,009 kurang dari tingkat signifikansi 0,05. Variabel  Return On Equity (ROE), Deviden Pay out Ratio (DPR), Earning per Shares (EPS), dan Debt to Total Asset Ratio (DAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham secara simultan/ bersama-sama. Hal ini di buktikan dengan  nilai F hitung (2,496) lebih besar dari nilai F tabel (2,61). 
Perhitungan program SPSS diperoleh nilai Adjusted R Square  = 0,120 berarti variabel Return On Equity (ROE), Deviden Pay out Ratio (DPR), Earning per Shares (EPS), dan Debt to Total Asset Ratio (DAR)  memberikan pengaruh sebesar 12% terhadap return saham, sedangkan sisanya 88% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti, misalnya Insider Ownership, Net Profit Margin.
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